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ABSTRAK

Pendahuluan: Tanin merupakan senyawa aktif Tujuan penelitian ini untuketabolit sekunder
yang diketahui mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri
dan antioksidan. Daun mangkokan mengandung senyawa alkaloid, tannin, saponin dan
flavonoid.

Tujuan: Tujuan penelitian ini untukMengetahui berapa besar kadar tanin yang terkandung
dalam daun mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr) Perasan dan rebusan.

Metode: Daun mangkokan di ekstraksi dengan perasan dan rebusan lalu diuji kualitatif dengan
pereakasi FeClI3 lalu di identifikasi menggunakan metode spektrofotometer. Pengukuran
absorbansi untuk mengetahui aktivitas Panjang gelombang maksimum yaitu 675 nm.

Hasil: Berdasarkan hasil skrining fitokimia rebusan daun mangkokan dan perasan daun
mangkokan mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu tanin ditandai dengan warna hijau
kehitaman. Pada uji kuantitatif panjang gelombang maksimum asam galat dengan pelarut
aquades yaitu 675 nm, sehingga diperoleh kurva baku asam galat adalah y = 0,1081x + 0,1352
dengan nilai r = 0,9903. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh kadar tanin metode
rebusan daun mangkokan 0,38% ; 0,30% ; 0,29% dengan rata-rata 0.32%.

Kesimpulan: metode perasan 0,86% ; 0,61% ; 0,52% dengan rata-rata 0.66%. Perbandingan
dari kedua metode yang digunakan lebih tinggi senyawa tanin yang terkandung adalah pada
metode perasan.

Kata Kunci: Daun Mangkokan, Tanin, Spektrofotometer UV-Vis
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Pendahuluan
Tanin merupakan senyawa alami dengan gugus hidroksi fenol bebas terbentuk ikatan

stabil dengan protein. Secara umum tanin digunakan sebagai astrigent. Gangguan
gastroinstestinal tract, abrasi kulit, antiseptik lemah untuk pengobatan luka bakar, antidotum
keracunan glikosida alkaloida dan reagent untuk destilasi gelatin, protein dan alkaloida
(Ryanata, 2015).

Tanin biasanya terdapat pada bagian tanaman seperti daun, buah, kulit dahan dan
batang. Tanin adalah polifenol tanaman yang berfungsi mengikat dan mengendapkan protein.
Tanin juga dipakai untuk menyamak kulit. Dalam dunia pengobatan, tanin berfungsi untuk
mengobati diare, menghentikan pendarahan, dan mengobati ambeien (Dewi Andriyani & Pri
Iswati Utami, 2010). Proses pertumbuhan yang begitu rumit dari tanaman hijau itu tumbuh lalu
berbuah matang. Salah satu tumbuhan hijau itu ialah daun mangkokan yang merupakan bagian
dari tumbuhan yang allah tumbuhkan di bumi.

Daun mangkokan atau Nothopanax scutellarium Merr. (Familia Araliaceae) merupakan
satu diantara kekayaan flora di Indonesia, yang digunakan sebagai obat tradisional. Umumnya
tanaman ini dijadikan tanaman hias dan tanaman pagar. Berdasarkan pemeriksaan secara
kimia, daun mangkokan mengandung flavonoid yang cukup tinggi (Rika, 2011). Hasil Skrining
fitokimia yang dilakukan oleh Febriyanda (1999) terhadap ekstrak etanol daun mangkokan
menunjukkan bahwa daun mangkokan positif mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin sedangkan untuk alkaloida menunjukan hasil negatif. Secara empiris daun mangkokan
banyak digunakan sebagai obat tradisional diantaranya sebagai pengobatan untuk mengobati
radang panyudara, pembengkakan dan melancarkan pengeluaran ASI, rambut rontok, sukar
kencing, bau badan dan luka (Asmoro, 2014).

Penelitian ini dilakukan dengan cara menetapkan kadar tanin dengan menggunakan
metode spektrofotometri. Spektrofotometri merupakan metode analisis yang didasarkan pada
absorpsi radiasi elektromaghnet spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmitan
atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang, sedangkan pengukuran
menggunakan spektrofotometer, metode vyang digunakan sering disebut dengan
spektrofotometri (Manuhara, 2017). Pada penelitian ini penulis melakukan pengujian terhadap
daun mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr) dengan menggunakan metode

spektrofotometri UV-VIS.
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Tujuan
Mengetahui perbandingan besar kadar tanin yang terkandung dalam daun mangkokan

(Nothopanax scutellarium Merr) perasan dan dalam daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr) rebusan.
Metode
Determinasi Tanaman
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun mangkokan (Nothopanax
scutellarium Merr) yang diambil dari Universitas Galuh Ciamis. Tujuan dilakukan determinasi
adalah menentukan nama atau jenis tumbuhan secara spesifik, karena dalam proses
pemanfaatannya tumbuhan memiliki berbagai varietas sehingga tanaman harus di
determinasi.
Pengumpulan Sampel
Cara Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan adalah daun mangkokan yang ditanam ataupun tumbubh liar di
daerah Desa Kersaratu Kecamatan Sidamulih Kabupaten Pangandaran.
Cara Pengolahan Sampel
1. Daun Mangkokan Perasan
100 gram sampel daun mangkokan mentah, kemudian dihaluskan dengan
menambahkan 100 ml aquades dan disaring ekstraknya, yang diambil larutannya.
2. Daun Mangkokan Rebusan
Daun mangkokan dicuci bersih, dipotong kecil-kecil kemudian rajangan daun
mangkokan ditimbang sebanyak 100 gram. Rajangan sampel direbus + 10 menit lalu
larutannya disaring dengan kertas saring.
3. Uji Kualitatif
1. Identifikasi Adanya Tanin
a. Daun Mangkokan Perasan
Dari perasan daun mangkokan yang didapat, dilakukan uji larutan daun
mangkokan diambil sebanyak 1 ml ditambahkan 2-3 tetes larutan FeClz 1% jika
larutan menghasilkan warna hijau kehitaman atau biru tinta, maka bahan tersebut

mengandung tanin, uji ini dilakukan dengan 3 kali replikasi.

Hal. 64




b.

C.

Hal. 65

Daun Mangkokan Rebusan

Dari rebusan daun mangkokan yang didapat, dilakukan uji larutan daun
mangkokan diambil sebanyak 1 ml ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCls 1%.
Jika larutan menghasilkan warna hijau kehitaman atau biru tinta, maka bahan
tersebutmengandung tanin, uji ini dilakukan dengan 3 kali replikasi.
Penetapan Kadar Tanin Secara Spektrofotometer
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Ditimbang asam galat sebanyak 10 mg, dilarutkan dan ditambahkan aquadest
sampai volume 10 ml. Larutan baku induk asam galat dipipet sejumlah tertentu dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, ditambahkan 1 ml reagen Folin Ciocalteu,
kemudian dikocok dan didiamkan selama 5 menit. Ke dalam larutan tersebut
ditambah 2 ml larutan Na;COs 15%, dikocok homogen dan didiamkan selama 5
menit. Selanjutnya ditambahkan aquadest sampai tepat 10 ml dan dibaca pada
panjang gelombang pada rentang A 500-900 nm.
Penentuan Operating Time

Larutan baku induk asam galat dipipet sejumlah tertentu dan dimasukkan ke
dalamlabu ukur 10 ml, ditambahkan 1 ml reagen Folin Ciocalteu, kemudian dikocok
dandidiamkan selama 5 menit. Ke dalam larutan tersebut ditambah 2 ml larutan
Na;COs3 15%, dikocok homogen dan didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya
ditambahkan aqua demineralisata sampai tepat 10 ml. Lalu diamati absorbansinya
pada A 675 nm dengan interval waktu pengamatan 0, 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40,
45, 50, 55, 60, sampai 90 menit pada panjang gelombang maksimum.
Pembuatan Kurva Baku Asam Galat dengan Reagen Folin Ciocalteu

Larutan baku induk asam galat dipipet sejumlah tertentu dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan 1 ml reagen Folin Ciocalteu, dikocok dan
didiamkan selama 5 menit. Ke dalam larutan tersebut ditambah 2 ml larutan Na,COs
15%, dikocok homogen dan didiamkan selama 5 menit. Selanjutnyaditambahkan
aquadest sampai tepat volume 10 ml, dikocok homogen dan didiamkan selama 90
menit. Lalu amati absorbansi pada panjang gelombang maksimum. Dilakukan
pengambilan larutan baku induk asam galat sejumlah tertentu sebanyak tujuh kali,

sehingga didapatkan enam konsentrasi dan dibuat kurva baku standar asam galat.




d. Penetapan Kadar Tanin TotalSebanyak 100 gram masing-masing daun
mangkokan perasan () dan rebusan (Il) dilarutkan dengan aquadest sampai volume
100 ml. Larutan ekstrak yang diperoleh kemudian dipipet 5-10 tetes dan ditambah
1 ml reagen Folin Ciocalteu, kemudian dikocok dan didiamkan selama 5 menit. Ke
dalam larutan tersebut ditambah 2 ml larutan Na,COs3 15%, dikocok homogen dan
didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya ditambahkan aquadest sampai volume 10
ml, diamkan pada range waktu stabil yang diperoleh. Absorbansi larutan ekstrak
diamati pada panjang gelombang maksimum. Konsentrasi yang didapatkan
dilakukan replikasi sebanyak3 kali. Kadar tanin total dihitung ekivalen dengan asam
galat.

Rumus perhitungan kadar tanin :

Konsentrasi x volume x Faktor Pengenceran

Kadar = x 100%

Berat Sampel (mg)
Hasil dan Pembahasan

Skrining fitokimia merupakan pengujian untuk mengetahui kandungan senyawa kimia
yang terdapat dalam bahan. Skrining ini dilakukan untuk memberikan gambaran tentang
golongan senyawa yang terkandung dalam ektrak daun mangkokan. Ekstrak perasan dan
rebusan daun mangkokan diuji skrining fitokimia yaitu uji tanin dengan menggunakan FeCls
1%.

Uji fitokimia menggunakan FeCls digunakan untuk menentukan apakah sampel
mengandung gugus fenol. Adanya gugus fenol ditunjukkan dengan warna hijau kehitaman
setelah ditambahkan dengan FeCls, sehingga apabila uji fitokimiadengan FeCls memberikan
hasil positif dimungkinkan dalam sampel terdapat senyawa fenol dan dimungkinkan salah
satunya adalah tanin karena tanin merupakan senyawa polifenol (Ergina et al., 2014). Hal ini
diperkuat oleh (Harborne, 1987) cara klasik untuk mendeteksi senyawa fenol sederhana yaitu
menambahkan ekstrak dengan larutan FeCls 1 % dalam air, yang menimbulkan warna hijau,

merah, ungu, biru atau hitam yang kuat.

Gambar 1. Reaksi Tanin dan FeCl3
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Terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru tinta pada ekstrak setelah ditambahkan
dengan FeCls karena tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3* .
1. Perasan daun mangkokan

Tabel 1. Skrining fitokimia senyawa tanin perasan daun mangkokan

Reflikasi Senyawa Hasil Standar (Warna)
1 Tanin (+) Warna hijau kehitaman
2 Tanin (+) Warna hijau kehitaman
3 Tanin (+) Warna hijau kehitaman

2. Rebusan daun mangkokan

Tabel 2. Skrining fitokimia rebusan daun mangkokan

Reflikasi Senyawa Hasil Standar (Warna)
1 Tanin (+) Warna kecoklatan
2 Tanin (+) Warna kecoklatan
3 Tanin (+) Warna kecoklatan
Keterangan :
(+) = Positif
(-)= Negatif

Pada umunya tanin adalah sebagai senyawa polifenol yang mempunyai berat molekul
yang cukup tinggi >1000 dan dapat membentuk kompleks dengan protein. Hasil pemeriksaan
yang dikaukan terhadap sampel menunjukan adanya senyawa tanin pada daun mangkokan
dengan penambahan FeCl3 1% terhadap filtrat yang telah diencerkan. Berdasarkan hasil
skrining fitokimia daun mangkokan yang terdapat pada tabel 1 dan 2 mengandung tanin. Pada
metode perasan untuk uji tanin hasil positif menunjukan dengan perubahan warna menjadi
hijau kehitaman dan untuk metode rebusan uji tanin hasil positif dengan perubahan warna
kecoklatan.

Hasil yang didapat sama dengan hasil penelitian sebelumnya (Ramadan et al.,1999)
yaitu hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun mangkokan perasan dan rebusan positif
mengandung senyawa tanin dengan menunjukan perubahan warna hijau kehitaman dan

kecoklatan.
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3. Panjang Gelombang Maksimum

Dibuat larutan asam galat 10 mg dalam 10 ml aquadest tambahkan pereaksi reagen

folin dan dilakukan scanning pada A 500-900 nm. Penentuan panjang gelombang

maksimum bertujuan untuk menentukan absorbansi maksimum yang nantinya panjang

gelombang ini digunakan untuk menentukan kadar tanin. Pada hasil percobaan yang telah

dilakukan diperoleh panjang gelombang maksimum daribaku asam galat adalah 675 nm.

{IRVEY SCAN L\ﬁﬂ‘ﬂ- nm, 0.338 A

SCAN 6900 pm, B33 A g

Gambar 2. Panjang gelombang maksimum

4. Penentuan Operating Time

Penentuan Operating Time didapat dari konsentrasi asam galat 10 mg yang

ditambahkan Dibuat larutan asam galat 10 mg dalam 10 ml aquadest tambahkan pereaksi

reagen folin dan dilakukan scanning sampai 90 menit pada panjang gelombang maksimum

675 nm. Operating Time ditetapkan untuk mengetahui apakah sampel atau larutan standar

sudah bereaksi sempurna atau belum. Dan didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil penentuan operating time

Waktu (Menit) Absorbansi
0 0,339
5 0,339

10 0,339
15 0,339
20 0,340
25 0,341
30 0,342
35 0,342
40 0,342
45 0,342
50 0,343
55 0,343
60 0,343
65 0,343
70 0,343
75 0,343
80 0,343
85 0,344
90 0,344
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Kesempurnaan reaksi sampel dapat dilihat dari kurva Operating Time dimanatampak
garis lurus pada beberapa menit yang berbeda.
5. Pembuatan Kurva Baku Asam Galat dengan Reagen Folin Ciocalteu
Pembuatan kurva baku digunakan untuk mencari persamaan regresi linear sehingga
dapat digunakan dalam pencarian suatu kadar yang absorbansinya sudah diukur. Hasil yang

didapat dalam pembuatan kurva baku asam galat ini bisa dilihatdidalam tabel sebagai

berikut :
Tabel 4. Konsentrasi larutan seri asam galat
No Konsentrasi asam galat (ppm) Absorbansi
1 100 ppm 0,232
2 150 ppm 0,323
3 200 ppm 0,504
4 250 ppm 0,593
5 300 ppm 0,661
6 350 ppm 0,768

Grafik kurva baku asam galat dapat dilihat pada gambar dengan nilai intercept (a) =
0,1352 dan nilai slope (b) = 0,1081 dengan nilai korelasi (r) =0,9903 dari nilair? = 0,9807 yang
diakarkan menjadi 0,9903 sehingga dari data tersebut diperoleh persamaan y = 0,1081x +
0,1352. Data absorbansi yang dihasilkan tergolong baik,karena semua seri kadar dari nilai
yang terkecil hingga yang terbesar memiliki nilaiabsorbansi sebesar 0,2-0,8 sedangkan nilai
korelasi yang didapat yaitu sebesar 0,9903, hal ini dikatakan sangat baik karena nilai
korelasi yang baik adalah nilai yang hampir mendekati 1. Dari hukum Lambart-Beer jika

absorbansi yang dihasilkan berkisar antara 0,2-0,8 maka grafik akan berbentuk garis lurus.

0,9
0.8 ¥ =0,1081x + 0,1352
0 R?-0,9807 __7
0,6 /
0,5 /

o 7
0,3
&

0,2

Seriesl

Linear (Series1)

0,1

Gambar 3. Kurva Baku Asam Galat
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6. Penetapan Kadar Tanin

Penetapan kadar tanin dengan cara spektrofotometri Uv-Vis menggunakan reagen
Folin Ciocalteu. Reaksi pembentukan yang terjadi adalah reduksi oksidasi dimana tanin
sebagai reduktor dan Folin Ciocalteu sebagai oksidator. Hasil oksidasiakan membentuk
warna biru yang dapat dibaca panjang gelombang maksimal. Prinsip dari metode Folin
Ciocalteu adalah terbentuknya senyawa kompleks berwarna biru yang dapat diukur pada
panjang gelombang 675 nm. Pereaksi ini mengoksidasi fenolat (garam alkali) atau gugus
fenolik-hidroksi mereduksi asam heteropoli (Fosfomolibdat-fosfotungstat) yang terdapat
dalam pereaksi Folin ciocalteu menjadi suatu kompleks Molibdenumtungsten (Noviyanty et
al., 2020).

Pada penetapan kadar tanin penambahan reagen folin ciocalteu, bertujuan untuk
mempertahankan panjang gelombang pada daerah visible (tampak) dan Na;COs3 15%
bertujuan untuk membentuk senyawa komplek sehingga terjadi pergeseran panjang
gelombang kearah visible. Hasil yang didapat pada kedua metode adalah sebagai berikut :
1. Daun mangkokan metode perasan

Tabel 5. Kadar tanin perasan daun mangkokan

Replikasi Absorbansi
1 0,323
2 0,269
3 0,249

Pada daun mangkokan metode perasan ini pengujian tanin dengan spektrofotometer
pada panjang gelombang 675 nm dilakukan dengan tiga kali replikasi dimana masing
masing mendapatkan nilai absorbansi replikasi 1 yaitu 0,323, replikasi 2 yaitu 0,269 dan
replikasi 3 yaitu 0,249 dengan faktor pengencerannya 50 kali pengenceran. Nilai
konsentrasi kadar taninnya adalah replikasi 1 yaitu 1,737 ppm, replikasi 2 yaitu 1,237 ppm
dan replikasi 3 yaitu 1,0527ppm. Kadar tanin dari setiap replikasi mendapatkan 0,86% untuk
replikasi 1, 0,61%untuk replikasi 2 dan 0,52% untuk replikasi 3. Rata-rata yang didapat dari
kadar tanin adalah 0.66%.
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2. Daun mangkokan metode rebusan

Tabel 6. Kadar tanin rebusan daun mangkokan

Replikasi Absorbansi
1 0,218
2 0,202
3 0,198

Pada daun mangkokan metode rebusan ini pengujian tanin dengan spektrofotometer
pada panjang gelombang 675 nm dilakukan dengan tiga kali replikasi dimana masing masing
mendapatkan nilai absorbansi replikasi 1 yaitu 0,218 , replikasi 2 yaitu 0,202 dan replikasi 3
yaitu 0,198 dengan faktor pengencerannya 50 kali pengenceran. Nilai konsentrasi kadar
taninnya adalah replikasi 1 yaitu 0,765 ppm, replikasi 2 yaitu 0,617 ppm dan replikasi 3 yaitu
0,580ppm. Kadar tanin dari setiap replikasi mendapatkan 0,38% untuk replikasi 1, 0,30%untuk
replikasi 2 dan 0,29% untuk replikasi 3. Rata-rata yang didapat dari kadar tanin adalah 0.32%.

Perbandingan dari kedua metode yang digunakan lebih tinggi senyawa tanin yang
terkandung adalah pada metode perasan. Dimana metode perasan daun mangkokan
menghasilkan rata-rata tanin 0,66% dan untuk metode rebusanmenghasilkan 0,32%.
Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan diperoleh kadar tanin metode rebusan daun mangkokan
0,38%; 0,30%; 0,29% dengan rata-rata 0.32%. Dan untuk metode perasan 0,86% ; 0,61%; 0,52%
dengan rata-rata 0.66%. Perbandingan yang didapat dari kedua metode yang digunakan lebih
tinggi senyawa tanin yang terkandung adalah pada metode perasan.
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